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ABSTRAK 

Ika Nopiani, 2022. Perbandingan Problem Based Learning dan Project Based 

Learning Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi Trigonometri. Skripsi. 

Jurusan Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan STKIP 

Bina Insan Mandiri. 

     Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui (1) pengaruh problem 

based learning terhadap hasil belajar siswa pada materi trigonometri (2) pengaruh 

model pembelajaran project based learning terhadap hasil belajar siswa pada 

materi trigonometri (3) perbedaan rata-rata problem based learning dan project 

based learning terhadap hasil belajar siswa pada materi trigonometri.  Penelitian 

ini menggunakan metode semi eksperimen. Populasi adalah selutuh siswa kelas 

X-IPA SMA Wachid Hasyim 5 Surabaya. Sampel penelitian ini adalah 2 kelas 

dari X-IPA1 sebagai  kelas eksperimen untuk problem based learning dan X-

IPA2 sebagai kelas eksperimen untuk project based learning. Teknik 

pengambilan sampel adalah purposive sampling. Desain penelitian yang 

digunakan adalah non equivalent control group design dan teknik analisis data 

yaitu uji paired sample t-test dan uji independent sample t-test. Berdasar hasil 

data penelitian dikatakan bahwa : (1) terdapat pengaruh yang signifikan problem 

based learning terhadap hasil belajar siswa pada materi trigonometri (2) terdapat 

pengaruh yang signifikan  project based learning terhadap hasil belajar siswa 

pada materi trigonometri (3) tidak terdapat perbedaan rata-rata yang signifikan 

antara problem based learning dan project  based learning pada hasil belajar 

siswa pada materi trignometri. 

 

Kata-kata kunci : Problem Based Learning, Project Based Learning, trigonometri 
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ABSTRACT 

Ika Nopiani, 2022. Perbandingan Problem Based Learning dan Project Based 

Learning Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi Trigonometri. Skripsi. 

Jurusan Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan STKIP 

Bina Insan Mandiri. 

 

      The purpose of this study is to determine (1) the effect of problem based 

learning on student learning outcomes in trigonometry material (2) the effect of 

project based learning learning models on student learning outcomes in 

trigonometry material (3) the average difference between problem based learning 

and project based learning on student learning outcomes in trigonometry 

material. This study uses a semi-experimental method. The population is all 

students of class X-IPA SMA Wachid Hasyim 5 Surabaya. The sample of this 

research is 2 classes from X-IPA1 as an experimental class for problem based 

learning and X-IPA2 as an experimental class for project based learning. The 

sampling technique is purposive sampling. The research design used was non-

equivalent control group design and data analysis techniques, namely paired 

sample t-test and independent sample t-test. Based on the results of the research 

data, it is said that: (1) there is a significant effect of problem based learning on 

student learning outcomes in trigonometry material (2) there is a significant effect 

of project based learning on student learning outcomes in trigonometry material 

(3) there is no difference in the average which is significant between problem 

based learning and project based learning on student learning outcomes on 

trigonometry material.  

 

Keywords: Problem Based Learning, Project Based Learning, trigonometry 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1   Latar Belakang 

  Untuk mewujudkan sumber daya manusia yang berkualitas, 

pendidikan adalah salah satu cara yang diyakini dapat mewujudkan hal 

tersebut. Fitri (2021:2) mengatakan jika tidak ada pendidikan maka tidak akan 

ada kemajuan. Melalui pendidikan diharapkan generasi muda dapat bersaing 

pada era globalisasi. Pengaruh digitalisasi juga berdampak pada persaingan 

sumber daya manusia yang semakin selektif untuk mencari bibit unggul yang 

handal dalam pengetahuan dan ketrampilan.. 

  Satu dari beberapa pelajaran yang diajarkan dari tingkat dasar 

hingga tingkat akhir adalah matematika. Menurut Siagian, Muchlis, dan 

Oktavia (2020:2) matematika bidang studi yang melatih untuk berpikir 

dengan kreatif, logis, jelas, sistematis, kritis dan bisa diaplikasikan dalam 

kehidupan sehari-hari. Namun peserta didik masih banyak yang mempunyai 

persepsi bahwa pelajaran yang dikenal sulit dipahami, rumit, dan tidak 

menyenangkan disandang pada pelajaran matematika. Padahal pembelajaran 

matematika banyak manfaatnya dan juga dapat digunakan dan diaplikasikan 

untuk memecahkan masalah pada dunia nyata. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Sianturi, Firdaus, dan Susiaty (2020:3) yang mengatakan 

bahwasanya matematika adalah pelajaran yang dikenal sulit dikalangan 

peserta didik sehingga matematika menjadi salah satu pelajaran yang jarang 
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diminati dan akhirnya berimbas pada prestasi pembelajaran matematika yang 

tidak sesuai harapan 

  Hasil belajar siswa sangatlah dipengaruhi oleh suasana belajar 

yang mengakibatkan pemberian pelajaran dapat maksimal diserap oleh siswa. 

Junaidi dan Lutfianto (2018:2) menerangkan situasi yang terjadi dilapangan 

dan dianggap menjadi sumber masalah terkait hasil belajar yang tergolong 

rendah yaitu 1) pengajar atau pendidik menjadi satu-satunya pusat informasi 

yang dimiliki oleh siswa 2) rendahnya keinginan dan kesadaran pada siswa 

untuk belajar 3) rendahnya tingkat konsentrasi saat pembelajaran 4) siswa 

tidak terlalu banyak dalam berpartisipasi seperti jarang mengajukan 

pertanyaan dan tidak mempunyai kepercayaan pada dirinya untuk dapat 

menampilkan hasil pengerjaannya didepan kelas. Pada umumnya pendidik 

masih terbiasa menggunakan pembelajaran yang hanya terpusat pada guru, 

padahal hal tersebut membuat siswa menjadi tidak terlalu aktif dalam 

menyelesaikan masalah yang berkaitan materi apalagi untuk siswa yang 

motivasi belajarnya rendah (Siagian, Muchlis, Oktavia, 2020:2). Pada 

pembelajaran matematika seringkali siswa dapat mengerjakan soal tetapi 

sebenarnya masih kurang mengenai pemahaman konsep yang mendalam 

(Junaidi & Lutfianto, 2018:2).  

  Salah satu materi dalam matematika yang dikenal merepotkan 

adalah trigonometri dan diyakini siswa sangat sulit dibanding materi lainnya 

(Gerhana, Mardiyana,& Pramudya, 2017:1). Berdasarkan wawancara dengan 

guru di SMA Wachid Hasyim 5 surabaya  masalah tersebut juga terjadi pada 
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siswa kelas X yang hasil belajarnya pada materi trigonometri lebih dari 50 % 

siswa mendapatkan nilai dibawah nilai kriteria ketuntasan minimal yakni 75. 

Menurut dari pengakuan beberapa siswa juga pembelajaran matematika 

cenderung membosankan karena guru hanya memberikan catatan rumus dan 

jarang melakukan diskusi mengenai soal serta pembahasannya. Jatisunda & 

Nahdi (2019:11) mengatakan pada proses pembelajaran siswa cenderung 

menghafal rumus tanpa tahu rumus tersebut berasal sehingga membuat siswa 

tidak memahami konsep trigonometri. Oleh karena itu pada pembelajaran 

matematika perlu untuk mengarahkan siswa agar dapat memahami 

matematika dan menghubungkannya dalam konteks dunia. Namun pada 

faktanya masih banyak pendidik yang belum menerapkan hal tersebut 

kedalam proses pembelajaran. Hakikatnya pembelajaran dikelas seharusnya 

menggambarkan aktivitas siswa bukan terpaku pada pendidik, karena melalui 

pembelajaran maka siswa diharapkan bisa mengembangkan kreativitas 

melalui interaksi dan pengalaman belajar (Tibahary & Muliana, 2018:55).  

  Nasution dan Alzaber (2020:2) mengatakan dalam prosesnya suatu 

pembelajaran terbilang efektif atau tidaknya masih diperlukan suatu media 

pembelajaran, strategi pembelajaran, teknik pembelajaran, metode 

pembelajaran, dan model pembelajaran. Model perencanaan untuk belajar 

yang tepat adalah salah satu dari sekian banyak hal yang diyakini dapat 

memperbaiki dan punya pengaruh dalam meningkatkan hasil belajar siswa. 

Rusman (dalam Lesmana & Jaedun 2015:3) mengatakan beberapa model 

pembelajaran yang efektif adalah Contextual Teaching Learning (CTL), 
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Problem Based Learning (PBL), Project  Based Learning (PjBL), Problem 

Solving, Inquiry Learning. Beberapa contoh tersebut diyakini mampu 

meningkatkan kemampuan pelajar untuk mengidentifikasi persoalan, 

menetapkan persoalan, menemukan penyelesaian, dan akhirnya mendapat 

jawaban untuk suatu penyelidikan atau pengamatan sehingga dapat menarik 

suatu kesimpulan dalam bentuk lisan ataupun tulisan. 

  Berdasarkan beberapa model pembelajaran yang telah dipaparkan 

diatas belajar dari persoalan adalah hal yang dapat menjadi awal mula suatu 

pembelajaran dan dianggap mampu mengoptimalkan siswa dalam 

mengemukakan ide dan membuat pemahaman baru sehingga dapat tumbuh 

pemahaman dan keaktifan siswa. Dalam pembelajaran berbasis isu atau yang 

biasa disebut problem based learning tugas pendidik adalah sebagai 

pembimbing dan penyedia atau dalam kata lain sebagai wadah dalam 

mengarahkan siswa untuk menganalisis dan memecahkan masalah yang ia 

temukan sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna karena proses 

penemuan konsep yang lebih mendalam (Junaidi  & Lutfianto, 2018:3). 

  Lestari dan Juanda (2019:130) mengatakan selain belajar dari 

masalah yang ada dalam kehidupan nyata siswa juga bisa belajar dari proyek 

yang ia buat sehingga siswa menjadi lebih cakap, kreatif & mandiri. Hal 

tersebut serupa dengan pembelajaran project based learning yang dalam 

penerapannya menggunakan proyek sebagai pusat dari pembelajaran siswa 

sedangkan guru berperan membimbing siswa dalam menyelesaikan 

proyeknya. Daniel (2017:8) mengatakan pemanfaatan project based learning 
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pada pembelajaran menyebabkan siswa melakukan suatu pengujian dengan 

dan sesuai gaya dan versinya sendiri serta bekerja sama sehingga dapat 

menemukan informasi pengetahuan yang baru. Siswa dituntut untuk 

menyelidiki ide-ide penting kemudian menganalisa sehingga dapat membuat 

pemahaman baru serta dapat membuat kesimpulan dan dapat menghubungkan 

dengan masalah di dunia nyata (Lesmana & Jaedun, 2015:4). 

  Berdasarkan wacana diatas maka problem based learning (PBL) 

yang disebut juga pembelajaran berbasis masalah dan project based learning 

(PjBL) yang disebut pembelajaran berbasis proyek telah dianggap mampu 

mengatasi masalah-masalah yang menghambat pemahaman konsep pada 

materi pembelajaran matematika karena kedua model tersebut melibatkan 

siswa dan membangun pemahaman siswa secara konstruktivis, Dari uraian 

yang telah dipaparkan diatas peneliti tertarik untuk mengetahui perbandingan 

dua model pembelajaran tersebut dengan judul yang dinamakan 

“perbandingan problem  based learning dan project  based learning terhadap 

hasil belajar siswa pada materi trigonometri”. 

1.2   Rumusan Masalah Penelitian 

1. Bagaimana pengaruh penggunaan model pembelajaran problem based 

learning terhadap hasil belajar siswa pada materi trigonometri ? 

2. Bagaimana pengaruh penggunaan model pembelajaran project based 

learning  terhadap hasil belajar siswa pada materi trigonometri ? 
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3. Apakah terdapat perbedaan rata-rata pada model pembelajaran problem 

based learning dan project  based learning  terhadap hasil belajar siswa 

pada materi trigonometri ? 

1.3   Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan model pembelajaran 

problem based learning terhadapi hasil belajari siswa pada materi 

trigonometri. 

2. Untuk mengetahui pengaruhi penggunaan model pembelajarani 

project based learningiterhadap hasil belajar siswa pada materi 

trigonometri. 

3. Untuk mengetahui perbedaan rata-rata model pembelajaran problem 

based learning dan project based learning terhadap hasil belajar siswa 

pada materi trigonometri. 

1.4   Manfaat Penelitian 

  Semoga penelitian ini dapat membawa manfaat untuk beberapa 

kalangan yakni  : 

1. Manfaat teoritis  

Dengan dilaksanakannya penelitian ini diharap mampu membawa 

perkembangan ilmu pengetahuan khususnya dalam menemukan 

pengajaran yang tepat untuk materi trigonometri . 

2. Manfaat praktis 

1. Bagi pelajar 
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Dengan pembelajaran problem based learning dan project based 

learning dapat bekerja dan berdampak pada peningkatan 

pemahaman siswa. 

2. Bagi guru 

Semoga dapat memberikan inspirasi dan ide-ide baru terkait 

model yang cocok diterapkan untuk digunakan dalam kelas 

dengan pelajaran matematika. 

3. Bagi peneliti 

Semoga nantinya menambah informasi dan pemahaman dalam 

model pembelajaran serta pengaturan bagi peneliti selanjutnya 

untuk persiapan ketika memasuki lapangan. 

1.5   Batasan Masalah 

1. Penelitian ini terbatas untuk pemberian model pembelajaran berbasis 

proyek idan masalah. 

2. Riset ini hanya sebatas untuk mencari tahu perbandingan dari model 

pembelajaran berbasis masalah dan proyek terhadap hasil belajar 

siswa pada materi trigonometri  

3. Sasaran dari riset ini hanya ditujukan pada sebagian dari kelas X SMA 

Wachid Hasyim 5 Surabaya. 

4. Penelitian ini hanya akan dilakukan pada materi trigonometri pada sub 

bab perbandingan dasar itrigonometri padal segitiga siku-sikul dan 

iaturan isinus. 
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1.6  Batasan Istilah 

1. Problemi basedi learning iadalah tahapan pembelajarani yang 

menggunakani masalahi didunia nyata isebagai permulaan agar siswa 

dapat menemukan pemecahan masalah dengan pendidik yang berperan 

sebagai pembimbing dan fasilitator. 

2. Project based learning dapat dimaksudkan sebagai tahapan 

pembelajaran yang mengoordinasikan siswa supaya dapat 

mengembangkan pengetahuannya menggunakan cara mempelajari 

konsep yang diberikan pengajar melalui perencanaan aktivitas. 

3. Hasil  belajar adalah perubahan dalam diri individu yang sewaktu-

waktu dapat dilihat dan diperkirakan, perkembangan tersebut pada 

umumnya berupa kemampuan informasi dan perilaku. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1    Landasan Teori 

2.1.1 Pengertian Problem Based Learning 

      Menurut Nasution & Alzaber (2020:2) problem based learning 

artinya model pembelajaran yang menggunakan dilema dikehidupan nyata 

menjadi objek pembelajaran yang dilakukan peserta didik dan dibutuhkan 

siswa dapat mengembangkan ketrampilan dalam pemecahan masalah serta 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis, sedangkan guru bertugas untuk 

menjadi pembimbing serta fasilitator untuk mengarahkan siswa.  

           Menurut Junaidi & Lutfianto (2018:3) problem based learning 

atau belajar dari suatu persoalan ialah contoh belajar yang bertujuan untuk 

mengembangkan kreativitas siswa dengan cara meneliti, menjelaskan 

fenomena yang ada, dan menemukan pemecahan masalah. 

       Arends dan Kilcher (dalam Siantury, Firdaus, dan Susiaty, 

2020:3) mengatakan problem based learning merupakan gambaran 

pembelajaran pendidikan yang kurikulumnya diubah dan disesuaikan 

dengan permasalahan yang ada dalam kenyataan. 

      Arends (dalam Suardana, 2019:272) mengatakan bahwa belajar 

dari suatu masalah adalah permulaan untuk memulai suatu investigasi atau 

penyelidikan. Akcay (dalam Nur, Pujiastuti & Rahman, 2016:134) 

mengatakan problem  based learning melatih peserta didik  agar terbiasa 
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bekerja sama dengan peserta didik yang lainnya untuk menemukan solusi  

yang ada dikehidupan nyata.  

      Sehingga bisa disimpulkan problem based learning artinya 

pembelajaran yang berbasis  masalah dunia nyata yang dipakai menjadi  

permulaan agar peserta didik dapat menemukan pemecahan masalah dengan 

pendidik yang berperan sebagai pembimbing dan fasilitator. 

2.1.2 Karakteristik Problem Based Learning 

       Amir (dalam Suhendar & Ekayanti, 2018:17) mengatakan ada 

ciri khas dalam suatu model pembelajaran yang dapat dicermati sebagai 

berikut : 

1. Masalah adalah awal untuk mengawali sebuah pembelajaran. 

Sehingga dengan masalah yang ada siswa tertarik dengan konsep yang 

akan dipelajari. 

2. Menggunakan problematika yang ada dapat dijumpai disekeliling 

siswa diharapkan mereka dapat menerima ide-ide baru karena 

konsepsi yang cocok. 

3. Masalah menuntut perspektif majemuk sehingga mahasiswa dapat 

mengembangkan konsep yang diperoleh. 

4. Masalah yang menantang akan membuat siswa lebih bersemangat dan 

tidak mudah menyerah dalam mempelajari suatu konsep. 

5. Mengutamakan pembelajaran yang mandiri. 

6. Sumber pembelajaran dapat diperoleh dari mana saja sehingga siswa 

dapat dengan mudah mempelajari ataupun mengembangkan konsep. 
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7. Terdapat aspek kolaboratif , komunikatif, dan kooperatif sehingga 

siswa mampu memahami konsep bersama dengan kelompoknya dan 

mongomunikasikan dengan orang lain. 

2.1.3 Langkah–Langkah Problem Based Learning 

      Gallagher (dalam Suardana, 2019:273) mengemukakan 

setidaknya terdapat lima langkah penerapan problem based learning yaitu: 

1. Mengorientasikan siswa pada masalah 

Mendapat informasi baru bukanlah maksud utama dari suatu 

pembelajaran melainkan menyelidiki suatu masalah. Permasalahan 

yang ada tidak memiliki jawaban yang pasti benar, namun juga ada 

yang menggunakan   penyelesaian dengan cara yang berbeda. Peserta 

didik dapat mengajukan praduga serta mencari informasi lewat 

sumber maupun pendidik hal tersebut dinamakan fase penyelidikan. 

2. Mengorganisasikan siswa untuk belajar 

Kerjasama diantara siswa dibutuhkan untuk merencanakan 

penyelidikan dan tugas belajar yang diberikan oleh guru. Siswa 

mengidentifikasi masalah yang diberikan bersama teman 

kelompoknya. 

3. Membantu penyelidikan siswa 

Pencarian data serta cara melangsungkan penyelidikan dilakukan oleh 

siswa sendiri namun tentunya pembimbing juga dapat membantu 

mengarahkan. Setelah siswa mendapatkan cukup data mereka akan 

membuat hipotesis, penjelasan serta solusi. 
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4. Pengembangan & penyajian hasil pekerjaan 

Siswa dapat bekerja sama dengan teman yang lain dalam 

merencanakan dan  menyusun hasil pengerjaan yang memuat 

pemecahan masalah dari diskusi yang mereka lakukan. Hasil karya 

dapat berupa poster, laporan dan lain sebagainya. 

5. Menganalisa dan penilaian pemecahan masalah 

Di fase akhir ini bertujuan untuk membantu dalam menganalisa dan 

guru akan menilai cara berpikir mereka dalam hal keterampilan 

menginvestigasi dan pemahaman yang telah didapatkan. 

       Arends (dalam Anazifa & Djukri, 2017:2) menjelaskan tahapan 

singkat dari problem based learning yaitu : 

1. Mengorientasikan masalah. 

2. Untuk memecahkan problem sekumpulan siswa dapat dibentuk 

menjadi beberapa anggota. 

3. Menuntun peserta didik untuk belajar dengan  kelompoknya. 

4. Penyajian hasil diskusi oleh kelompok. 

5. Secara bersama mengupas dan mengevaluasi prosedur dan hasil 

pemecahan masalah. 

2.1.4 Keunggulan dan Kekurangan Problem Based Learning 

      Warsono dan Hariyanto (dalam Nur, Pujiastuti, dan Rahman, 

2016:135) menjelaskan problem based learning mempunyai keunggulan 

yaitu : 
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1. Dengan permasalahan yang sering ia jumpai didalam pembelajaran 

ataupun dalam kehidupan nyata maka siswa menjadi terbiasa. 

2. Tumbuhnya rasa solidaritas sosial karana terbiasa dengan belajar 

berkelompok dan berdiskusi dengan teman-temannya 

3. Keakraban siswa dengan siswa yang lainnya akan semakin meningkat 

4. Siswa terbiasa dengan metode eksperimen 

      Sumantri (dalam Tiyasrini, 2021:214) mengatakan keunggulan 

problem based learning adalah sebagai berikut: 

1. Dapat belajar mencari suatu penemuan. 

2. Terbentuk karakter yang kreatif untuk berpikir dan bertindak. 

3. Secara nyata siswa dapat memecahkan masalah. 

4. Dapat mengenali dan mengevaluasi investigasi. 

5. Menilai kesimpulan dari pengamatan. 

6. Mengembangkan keterampilan berpikir dalam menyelesaikan suatu 

masalah. 

7. Mengetahui adanya tindakan yang relevan dengan masalah didunia 

nyata. 

       Warsono dan Hariyanto (dalam Nur, Pujiastuti, dan Rahman, 

2016:135) menjelaskan kekurangan model pembelajaran problem based 

learning yaitu : 

1. Banyak guru yang kesulitan untuk membimbing siswanya dalam 

memecahkan masalah. 
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2. Durasi yang dibutuhkan agar terlaksana cukup lama dan membutuhkan 

dana yang lebih mahal. 

3.  Apabila kegiatan dilaksanakan diluar kelas pengajar tidak dapat 

memantau secara penuh aktivitas siswa.  

       Sumantri (dalam  Tiyasrini, 2021:214) mengatakan kekurangan 

problem based learning adalah sebagai berikut: 

1. Beberapa materi akan terlampau sulit untuk diterapkan pembelajaran 

menggunakan masalah 

2. Tempo yang dibutuhkan untuk pengajaran terbilang cukup lama 

3. Penyampaian bahan ajar harus didasarkan dengan problematika  

2.1.5  Pengertian Project Based Learning - 

       Holbrook (dalam Siantury, Firdaus, dan Susiaty, 2020:60) 

menjelaskan bahwa pembelajaran berbasis proyek adalah pengajaran yang 

didesain agar kegiatannya yang subjeknya dalam suatu kelompok dan 

berusaha menggali dan menyelesaikan seputar isu dan praktek dunia nyata. 

       Nurfitriyanti (2016:153) mengatakan pembelajaran yang 

didasarkan pada proyek untuk mengembangkan dan menyusun perencanaan, 

melatih komunikasi dan kemampuan menyelesaikan masalah serta menarik 

suatu kesimpulan dari masalah yang ada dan siswa akan memiliki 

pengalaman belajar yang menarik dan mendalam serta menumbuhkan 

disiplin dan menjadikan siswa tidak pasif dan kreatif. 

       Komarudin, Puspita, Suherman, dan Fauziyyah (2020:45) 

mengatakan pembelajaran  project based learning adalah tentang prinsip 
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disiplin dan dan konsep-konsep, dengan memahami konsep suatu 

pembelajaran maka siswa akan  menginvestigasi konsep yang diberikan 

melalui suatu kegiatan, untuk mengembangkan konstruksi pengetahuannya 

sendiri. Siswa yang mempunyai konsep pemahaman yang matang, maka ia 

akan yakin dapat memberi jawaban atas sebuah masalah yang ada. 

       Sehingga dapat disimpulkan project  based  learning adalah 

pembelajaran yang mengarahkan siswa agar dapat mengembangkan 

pengetahuannya dengan cara menyelidiki konsep yang diberikan guru 

melalui perencanaan kegiatan. 

2.1.6 Karakteristik Project Based Learning 

       Model pembelajaran project based learning menurut Direktorat 

Pembinaan SMP (dalam Wahyu, 2017:56) memilki beberapa karakteristik : 

1. Dapat membuahkan suatu keputusan atas masalah yang disajikan 

2. Mendesain cara penyelesaian atas masalah yang diberikan. 

3. Bersama-sama  memegang peranan untuk mencari informasi yang 

digunakan memecahkan masalah. 

4. Melakukan refleksi bertahap terhadap aktivitas yang sudah 

dilakukan. 

5. Penilaian untuk hasil tugas dari aktivitas belajar. 

6. Perbedaan dan ketidaktepatan adalah hal yang lumrah dijumpai 

pada situasi pembelajaran. 

        Wahyu (2017:56) menjelaskan karakteristik project-based 

learning adalah sebagai-berikut : 
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1 Kerangka pengerjaan dan ketetapan putusan dirancang oleh siswa. 

2 Ada masalah yang belum ditemukan penyelesaiannya. 

3 Peserta didik merencanakan  jalannya prosedur guna mencapai hasil. 

4 Informasi yang diperlukan harus didapat sendiri oleh siswa . 

5 Peserta  didik mengevaluasi secara sedikit demi sedikit. 

6 Peserta  didik mengecek kembali hal-hal yang sudah dikerjakan. 

7 Final process berupa suatu produk yang akan dinilai. 

8 Toleransi dalam pembelajaran atas kesalahan dan perubahan. 

2.1.7  Langkah-Langkah Project Based Learning 

       Langkah project based learning menurut Angraini & Wulandari 

(2021:294) adalah sebagai berikut : 

1. Penentuan proyek 

Kegiatan dimulai dengan penyampaian informasi oleh guru kemudian 

siswa mengajukan pertanyaan mengenai pemecahan masalah dan juga 

mencari langkah-langkah yang sesuai. 

2. Perencanaan langkah penyelesaian proyek 

Guru membagi siswa kedalam beberapa kelompok. Kemudian siswa 

melakukan diskusi atau melakukan pengamatan dilapangan. 

3. Penyusunan jadwal 

Siswa menyusun jadwal dalam jangka waktu yang diberikan terkait 

dengan penyelesaian proyek. 

4. Fasilitas dan monitoring dari guru 
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Guru memantau terkait dengan keaktifan siswa dalam menyelesaikan 

proyek. Siswa melakukan sesuai dengan jadwal dan langkah yang 

sudah disusun sebelumnya. 

5. Penyusunan laporan atau publikasi hasil proyek 

Guru memantau pengerjaan proyek dan siswa menyusun laporan 

terkait pembahasan dalam perencanaan proyek penyelesaian masalah. 

6. Evaluasi dan hasil proyek 

Guru mengarahkan siswa saat pemaparan hasil proyek kemudian 

menyimpulkan bersama-sama melalui lembar pengamatan. 

       Nurohman (dalam Lestari & Juanda, 2019) menjelaskan 

beberapa langkah pembelajaran_berbasis_proyek sebagai berikut : 

1. Memulai dengan memberikan pertanyaan yang dapat membuat siswa 

agar dapat melakukan suatu aktivitas 

2. Guru mendampingi siswa dalam membuat perencanaan proyek. 

Proyek yang dibuat oleh siswa harus dapat menjawab pertanyaan yang 

disajikan sebelumnya. 

3. Siswa dan guru bersama-sama membuat jadwal perencanaan proyek 

4. Guru memantau siswa dalam pelaksanaan penyelesaian proyek untuk 

mengetahui kemajuan serta hambatan yang ditemui oleh siswa saat 

melaksanakannya. 

5. Guru melakukan penilaian mengenai ketercapaian standar, evaluasi 

kemajuan proyek, guru mengonfirmasi pemahaman tentang konsep 
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yang telah ditetapkan dan menjadi bahan pemikirann untuk rencana 

pembelajaran selanjutnya. 

6. Pendidik memberi refleksi terhadap hasil tugas atau proyek yang telah 

digarap oleh siswa. 

       The george lucas educational foundation (dalam Daniel, 

2017:8) menjelaskan langkah-langkah project based learning yaitu : 

1. Menggunakan pertanyaan mendasar dalam kehidupan sehari-hari 

Untuk memulai pembelajaran dikelas guru dapat memberikan 

menggunakan  pertanyaan yang sangat dasar  dan topiknya pun seputar 

hal-hal yang dapat ditemukan dan dijumpai didunia nyata lalu 

dilanjutkan dengan penugasan pada siswa untuk memulai dengan 

kegiatan 

2. Membuat persiapan proyek 

Perencanaan dapat membahas seputar hal-hal yang akan dilakukan 

seperti aturan yang perlu dilakukan, membuat perencanaan mengenai 

alat dan bahan apa yang sekiranya dibutuhkan, mengintegrasikan 

teman-teman dalam kelompok 

3. Membuat jadwal perencanaan 

Jadwal perencanaan proyek dapat dibuat oleh siswa dan 

komunikasikan kembali dengan pengajar. 

4. Mengawasi siswa dalam menyelesaikan karya 

Selama siswa merampungkan karyanya alangkah baik pengajar 

mengawasi aktivitas tersebut dan agar selama pemantauan dapat 
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dijalankan dengan baik sebaiknya dibuatkan rubrik untuk merekam 

kegiatan siswa.  

5. Penilaian hasil proyek 

Hasil proyek yang telah diselesaikan oleh siswa akan dinilai dan 

menyampaikan umpan balik mengenai materi yang telah dilaksanakan. 

6. Evaluasi  

Pada tahap ini kegiatan dan hasil pengerjaan proyek yang telah dilalui 

dapat direfleksikan kembali kemudian pengajar serta peserta didik 

melakukan diskusi terkait proses pembelajaran yang telah dilakukan. 

2.1.8 Keunggulan dan Kekurangan Project Based Learning 

       Kurniasih berpendapat (dalam Nurfitriyanti, 2020:155) 

keunggulan_project_based learning  yaitu : 

1. Menambah ambisi siswa dalam mengembangkan suatu pekerjaan 

penting yang patut dihargai. 

2. Kemampuan pemecahan masalah siswa telah meningkat. 

3. Siswa lebih aktif memecahkan masalah yang ada. 

4. Adanya kerjasama antar siswa. 

5. Meningkatkan keterampilan komunikasi siswa. 

6. Ketrampilan siswa dalam  memperoleh informasi lebih meningkat. 

7. Siswa mempunyai pengalaman dalam praktek dan menyusun waktu 

serta informasi sebagai bahan penelitian untuk menyelesaikan 

proyeknya. 
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8. Siswa mempunyai pengalaman belajar kompleks yang dirancang 

sesuai perkembangan dari sesuatu yang rill. 

9. Mendorong agar peserta didik dapat belajar mencari informasi serta 

menggunakan kemampuan yang ia punya untuk diaplikasikan dalam 

kehidupan yang nyata. 

10. Siswa dan guru tidak bosan sehingga suasana belajar menjadi 

menyenangkan. 

       Wahyu (2017:58) menjelaskan bahwa beberapa keunggulan 

model pembelajaran project based learning, yaitu : 

1. Motivasi dan dorongan belajar menggunakan project based learning 

meningkat 

2. Skill penyelesaian masalah meningkat dengan lingkungan belajar 

menggunakan proyek dan terbukti membuat siswa lebih cekatan. 

3. Siswa dituntut agar memperoleh info sehingga ketrampilan siswa 

untuk mendapat informasi akan semakin meningkat. 

4. Siswa dapat mengembangkan ketrampilan komunikasi melalui 

pertukaran informasi terhadap teman kelompoknya. 

5. Implementasi project based learning jika berjalan dengan baik 

memberikan pembelajaran serta praktek dalam mengerjakan proyek, 

membuat alokasi waktu serta perlengkapan yang dibutuhkan.  

       Sani (dalam Nurfitriyanti, 2016:155) mengatakan problem  

based learning juga mempunyai kekurangan yaitu : 
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1. Butuh waktu yang lama dalam mengerjakan proyek dan 

menyelesaikan masalah. 

2. Biaya yang dibutuhkan tidak sedikit  

3. Keterampilan guru dan motivasi siswa dalam belajar sangat 

dibutuhkan. 

4. Memerlukan fasilitas, bahan, dan peralatan. 

5. Siswa yang pemahaman dan pengetahuannya rendah akan kesulitan. 

6. Tidak semua siswa berpartisipasi dalam kelompoknya. 

2.1.9  Model Pembelajaran Problem Based Learning dan Project Based   

Learning 

  Problem based learning (PBL) dan project based learning (PjBL) 

adalah pembelajaran yang sama-sama mengawali suatu pembelajaran  

dengan cara memecahkan problem yang ada sehingga siswa diharapkan  

dapat merangsang kemampuan dalam berpikir kritis, dan akhirnya berakibat 

pula pada hasil belajar yang meningkat (Kuswara & Setiawati, 2019:24). 

  Hosnan (dalam Ariyanti, 2017:4) mengatakan  problem based 

learning adalah cara belajar yang tujuannya adalah mengembangkan skill 

pengetahuan  dengan cara menggunakan masalah sebagai perangsang agar 

siswa dapat berpikir kritis. Mergendoller, Maxwell, dan Bellisino (dalam 

Ariyanti, 2017:4) mengatakan belajar dari masalah kegiatan  siswa bukan 

cuma membaca, mendengarkan fakta-fakta dan konsep materi suatu bidang 

studi namun lebih dari itu siswa diajarkan untuk mengenali dan 

menyelesaikan masalah-masalah realistik yang ada dikehidupan sehari-hari. 
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       Amir (dalam Laili, 2016:18) mengemukakan manfaat beberapa 

manfaat problem based learning: 

1. Daya ingat dan pemahaman akan materi meningkat 

2. Menaikkan titik perhatian  terhadap pandangan pengetahuan yang 

relevan 

3. Meningkatkan  keterampilan komunikasi dan  pola pikir kritis  

4. Membuat lebih mudah bekerja dalam kelompok 

5. Kepemimpinan dan keberanian untuk mengemukakan pendapat 

meningkat 

6. Kecakapan siswa lebih menigkat  

7. Meningkatkan motivasi dalam belajar 

       Project based learning adalah inovasi yang menarik agar 

membuat pembelajaran menjadi lebih berwarna karena selain 

menghubungkan dengan dunia nyata belajar menggunakan proyek juga 

terbukti dapat membuat siswa aktif dan informasi serta pengetahuan digali 

dan diperoleh oleh siswa sendiri (Ariyanti, 2017:3) 

      Hosnan (dalam Ariyanti, 2017:4) mengatakan beberapa manfaat 

yang diperoleh dari pembelajaran project based leaning yakni: 

1. Siswa memperoleh sesuatu yang sifatnya baru dalam konteks 

pengetahuan dan keterampilan. 

2. Kemampuan pemecahan masalah siswa akan meningkat. 

3. Siswa lebih aktif dalam memecahkan persoalan kompleks dan 

membuat produk. 
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4. Meningkatnya keterampilan dalam mengatur sumber informasi, dan 

hal-hal yang dibutuhkan untuk menyelesaikan tugas. 

5. Memperluas hubungan kerjasama antar siswa. 

 Dari pemaparan yang telah diuraikan diatas dapat dikatakan 

problem based learning (PBL) dan project based learning (PjBL) sama-

sama memiliki aspek dan keterkaitan yang sama yaitu 1) sama-sama 

menggunakan konteks dunia nyata sebagai sumber pembelajaran 2) dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis 3) dapat meningkatkan keaktifan 

siswa 4) sama-sama menggunakan kelompok belajar 5) kemampuan siswa 

meningkat dalam berinteraksi dan berkomunikasi dengan teman 

kelompoknya 6) dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

terutama dalam konteks nyata. 

2.1.10  Hasil belajar 

       Menurut Raresik, Dibia, & Widiana (2016:3) hasili belajari 

merupakani kemampuan yang digerakkan oleh pesertai didiki setelah 

memperoleh kesempatan ibelajar, baik berasal ranah kognitif, afektif, serta 

psikomotor. Wassahua (2016:84) mengatakan hasil belajar adalah tolak ukur 

yang menentukan yang dimanfaatkan untuk mengetahui ketercapaian siswa 

setelah mendapat pembelajaran. Sehingga bisa dikatakan bahwa hasil 

belajar merupakan adanya perubahan dalam diri seseorang yang bisa 

diamati serta diukur, perubahan tersebut umumnya dalam bentuk 

ketrampilan, pengetahuan, serta juga perilaku.  Slameto (dalam Raresik, 
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Dibia, & Widiana, 2016:3) mengatakan ada hal-hal yang mempengaruhi 

hasil belajar yaitu ： 

1. Faktor yang berasal dari diri peserta didik (internal), yang mencakup 

fisiologis serta psikologi, kondisi kesehatan serta keadaan siswa 

2. Faktor yang berasal dari lingkungan siswa (eksternal). 

Contoh faktor yang ada dilingkungan sekolah adalah kurikulum metode 

mengajar, aturan sekolah alat pembelajaran kondisi gedung dan 

perpustakaan, relasi warga sekolah. 

      Menurut Suwardi (dalam Angraini, Aminuyati, Achmadi, 

2016:3) faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa yaitu faktor 

psikologi, faktor lingkungan masyarakat, faktor lingkungan keluarga, faktor 

pendukung belajar, faktor waktu dalam sekolah. Angraini, Aminuyati, dan 

Achmadi (2016:6) mengatakan faktor internal mempengaruhi hasil belajar 

siswa yaitu : 

1. Minat 

Siswa dengan minat atau antusias yang tinggi pada suatu hal maka ia 

akan merasa senang tanpa rasa tertekan dalam proses belajar. 

2. Motivasi 

Kecenderungan motivasi siswa menurun apabila jam pelajaran 

terakhir atau juga pada materi yang tidak mereka pahami. 

3. Perhatian dalam belajar 

Siswa akan memfokuskan perhatiannya saat belajar bisa juga 

dipengaruhi oleh teman sebangku, jika teman sebangku cenderung 
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diam mereka akan ikut diam dan memfokuskan perhatian mereka saat 

guru mengajar. 

4. Kesiapan belajar 

Respon peserta didik akan sangat berpengaruh dalam menentukan 

keberhasilan belajar. Siswa yang memahami materi dengan matang 

akan senang hati untuk mempresentasikan hasil tugasnya. 

2.1.11 Trigonometri 

1.  Perbandingan Dasar Trigonometri  

  Bidang pengetahuan matematika yang menekuni mengenai sudut 

dalam segitiga dan cara memperkirakannya disebut Trigonometri. Tiga 

sudut yang disebut trigon dan pengukuran yang disebut dengan metro 

sehingga menjadi satu padanan kata yaitu trigonometri.  

  Keidentikan sebuah segitiga siku-siku adalah awal mula dari 

penemuan trigonometri. Ilmu trigonometri dapat diterapkan dalam hal-hal 

yang biasa ditemui seperti untuk pengukuran gedung-gedung tinggi, 

perancangan bangunan, navigasi, teknik dan beberapa cabang ilmu fisika 

(Paraningsih, 2020:13). 
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Gambar 2.  1 Segitiga Siku-siku 

(Sumber: Buku Matematika Kelas X, 2014:53) 

 

     
      

      
 
 

 
                              

      

     
 
 

 
 

     
       

      
 
 

 
                        

      

       
 
 

 
 

     
      

       
 
 

 
                          

       

     
 
 

 
 

 

Tabel 2. 1 NilainPerbandingannTrigonometri pada Kuadran Pertama 

 
(Sumber: Buku Matematika Kelas X, 2014:62) 
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Berikut adalah contoh penerapan trigonometri pada segitiga siku-siku: 

Di daerah pedesaan yang jauh dari bandar udara, kebiasan anak-anak jika 

melihat/mendengar pesawat udara sedang melintasi perkampungan mereka.  

Bolang, mengamati sebuah pesawat udara, yang terbang dengan ketinggian 

20 km. Dengan sudut elevasi pengamat (Bolang) terhadap pesawat adalah 

sebesar θ, tentukanlah jarak pengamat ke pesawat jika : θ = 30°. 

 
 

 

Jawaban : 

       
  

 
 

  
  

      
 
  

 
 ⁄

 

        

(Sumber: Buku Matematika Kelas X, 2014 : 69) 

 

 

 

Gambar 2.  2 Ilustrasi Contoh Soal  Nomor 1 
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2. Aturan sin 

 

Gambar 2. 4 segitiga ABC 
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2.2    Penelitian Yang Relevan 

1. Lestari dan Juanda (2019) dengan judul “Komparasi nModel 

Pembelajarani iProblemi Basedi Learningi dan iProjecti based 

learningi Terhadapi Hasil Belajari Siswai Padai Materi Perangkat Keras 

Jaringan Internet Kelas IXi SMP Negeri 5 Sungai Kakapi Kabupateni 

Kubui Raya”. Two group posttest only adalah jenis desain riset yang 

dipakai oleh Lestari dan Juanda.  Menggunakan 2 kelas dari kelas IX 

untuk mengetahui pengaruh  problemi basedi learningi dan project 

basedi learningi pada hasili belajar siswai pada materi internet network 

hardware sehingga diberikan soal tes kedua kelas tersebut. Hasil 

penelitian tersebut mengutarakan pada problem  based learning nilai 

mean yang didapat sebesar 79,17% sedangkan pada project  based 

learning nilai mean yang didapat yaitu 75% sehingga perbedaannya 

adalah 4,17%. Melihat dari penelitian yang telah dilakukan oleh Lestari 

dan Juanda dan rencana penelitian ini ada beberapa aspek dan hal-hal 

yang serupa seperti sama-sama secara offline (tatap muka) dan 

pemilihan model pembelajaran yang serupa yakni problemi based 

learningi dan projecti basedi learning. Perbedaan penelitian ini dan 

yang telah dilangsungkan oleh Lestari dan Juanda yaitu Lestari dan 

Juanda menggunakan bahan ajar internet network hardware dan 

dilakukan pada kelas IX SMPN  5 Sungai Kakap Kab. Kubu Raya 

penelitian ini menggunakan materi trigonometri dan dilakukan pada 

kelas X SMA Wachid Hasyim 5 Surabaya. 
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2. Junaidi dan Lutfianto (2018) dengan judul “Pengaruh Problem Based 

Learning Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi Trigonometri” 

Method dan design yang dipergunakan pada riset ini secara berturut-

turut adalah kuantitatif dan one group pretest and posttest. Penelitian 

tersebut dilakukan di SMKN 3 Surabaya pada kelas X pada saat 

semester genap. Pada penelitian yang dilakukan oleh Junaidi dan 

Lutfianto adalah untuk mencari tahu bagaimana pengaruh penggunaan 

model pembelajaran berbasis masalah jika diberikan pada subjek yaitu 

siswa dan bagaimana hasilnya. Menggunakan bahan ajar  yakni 

trigonometri Junaidi & Lutfianto memberikan soal pretest, perlakuan 

berupa pemberian pembelajaran problem based learning, dan kemudian 

soal posttest secara berturut-turut. Rata-rata hasil belajar siswa pada 

soal pretest adalah 51,94 sedangkan pada soal posttest sebesar 52,88 

sehingga dapat dinyatakan problem based learning efektif bila ditinjau 

dari hasil belajar siswa pada materi trigonometri. Persamaan penelitian 

diatas dengan penelitian ini menggunakan materi trigonometri dan 

dilakukan secara tatap muka. Perbedaan penelitian Junaidi dan 

Lutfianto dengan penelitian ini yaitu penelitian Junaidi dan Lutfianto 

dilakukan di SMKN 3 Surabaya dan dimaksudkan untuk mencari 

pengaruh problem based learning sedangkan penelitian ini 

dilaksanakan di SMA Wachid Hasyim 5 Surabaya dan bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh dari 2 model pembelajaran yaitu problem based 

learning dan project based learning. 
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3. Gerhana, Mardiyana, dan Pramudya (2017) dengan judul “The 

Effectiveness of Project  Based Learning in Trigonometry”. Metode  

yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dan jenis penelitian 

tersebut  adalah kuasi eksperimen. Penelitian tersebut dilakukan di 

SMAN 1 Godean  pada kelas X dan dilaksanakan pada saat semester 2. 

Penelitian yang dilakukan oleh Gerhana, Mardiyana, dan Pramudya 

menunjukkan bahwa kelas yang mendapat treatment berupa  model 

pembelajaran project based learning mendapat nilai rata-rata yaitu 

84,50 sedang pada kelas yang tidak diberikan treatment mendapat nilai 

rata-rata yaitu 76,20 sehingga nilai perbedaan nilai rata-ratanya adalah 

8,30. Hal tersebut menunjukkan bahwa project  based learning lebih 

efektif digunakan pada materi trigonometri dibandingkan dengan 

pembelajaran konvensional. Persamaan penelitian diatas dengan 

penelitian ini adalah menggunakan materi trigonometri dan 

dilaksanakan pada kelas X secara tatap muka, sedangkan perbedaan 

penelitian yang dilakukan oleh Gerhana, Mardiyana, dan Pramudya 

dilakukan di SMAN 1 Godean sedangkan penelitian ini dilakukan di 

SMA Wachid Hasyim 5 Surabaya serta mencari tahui pengaruh 

Problemi Basedi Learningi dan Projecti based ilearning. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Metode dan Pendekatan Penelitian 

  Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dan ada beberapa 

faktor yang tidak dapat dicegah dan dapat mempengaruhi hasil dari penelitian 

yang telah dirancang oleh karena itu model..penelitian adalah semu 

eksperimen. Untuk mempermudah hasil pengolahan data dan 

menganalisisnya sehingga dipilih agar data berupa bilangan sehingga 

pendekatan yang dipilih adalah quantitative. 

  Desain penelitian ini adalah non-equivalent control group design 

yang mana menggunakan 2 kelompok eksperimen dan diberikan perlakuan. 

Teknik pemilihan sampel atau sasaran yang sudah ditentukan adalah  

purposive sampling. Penelitian ini menggunakan seluruh siswa dari 2  kelas 

yang sudah ditentukan. Desain penelitian ini dapat digambarkan seperti 

dibawah ini : 

 

Diadopsi : Devinovita Sari (2017:30) 

Gambar 3. 1 Desain Penelitian 

Keterangan :  

X1 = perlakuan berupa problem based learning (PBL) 

X2 = perlakuan berupa project basednlearning (PjBL) 
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Y1 = hasilcbelajar siswa sebelum pembelajaran problemcbasedclearning 

Y2 = hasilcbelajar siswa setelah pembelajaran problemcbasedclearning 

Y3 = hasilcbelajarcsiswacsebelum pembelajaran project based learning 

Y4 = hasil belajar siswansetelah pembelajaran projectnbasednlearning 

      Berdasarkan keterangan diatas maka variabel pada penelitian ini ada 2 

kategori yaitu :  

1. Variabel bebas yaitu perlakuan yang akan diberikan pada responden 

berupa model pembelajaransproblem based learning dan project based 

learning yang disimbolkancdengan  X. 

2. Variabel terikat yaitu data hasilnbelajar siswa padanmateri trigonometri 

yangndiberikan pada responden sebelumbdanbsesudah diterapkan model 

pembelajaranmproblem based learning dan projectmbasedmlearning 

yang disimbolkan dengan Y.  
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Berikut adalah alur jalannya penelitian ini : 

  

Gambar 3. 2 Alur  Tahapan Penelitian 
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3.2  Sumber Data dan Data Penelitian 

       Penelitian ini dilakukan di SMA Wachid Hasyim 5 Surabaya 

yang beralamatkan di Jalan Sememi Benowo Surabaya pada semester genap  

dan menyesuaikan jam pelajaran matematika di SMA Wachid Hasyim Tahun 

2021/2022. Populasi yang ditentukan adalah seluruh siswa SMA Wahid 

Hasyim kelas X sedangkan sampel atau sasaran  dari penelitian ini melibatkan 

2nkelas dari kelas X SMA Wachid Hasyim 5 Surabaya yaitunkelas X – IPA 1 

sebagai experiment class I dan X-IPA 2 sebagai experiment class II. Sumber 

data padanpenelitian inisyaitu data yang didapatkan langsung dari lapangan 

berupa hasilnbelajarnsiswa pada soal pretest dan posttest.  

3.3    Instrumen Pengumpulan Data 

3.3.1 RPP 

       Pada penelitian ini RPP ada 2 jenis yaitu RPP yang digunakan 

pada kelas kontrol yakni kelasmiyang mendapat perlakuan model 

pembelajaran problemnbasednlearning dan RPP yang digunakan pada kelas 

eksperimen yakni kelas yang mendapat perlakuan modelmpembelajaran 

projectnbasednlearning. 

3.3.2  Lembar Kerja Siswa 

  Lembarmkerja siswa diperlukan agar membantu siswa dalam 

memahami konsep materi trigonometri. Terdapat 2 jenis yaitu LKS yang 

digunakan pada experiment class I yang diberikan model pembelajaran 

problem based learning (PBL) dan lembar kerja siswamyang digunakan 
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pada experiment class II yang diberikan model pembelajaran project based 

learning (PjBL). 

3.3.3 Lembar Observasi  

       Untuk mengetahui dan mengamati kejadian selama pemberian 

treatment kepada responden maka penelitian ini menggunakan ilembar 

iobservasi terhadap iaktivitas siswa. Lembari observasii berisi aspek 

mengenai aktivitas responden selama pemberian model pembelajaran. Jika 

aspek pada lembar observasi terpenuhi maka diberikan tanda “” dan tidak 

diberikan tanda “” jika tidak dipenuhi. 

3.3.4 Soal Tes 

       Tes akan diberikan untuk menentukan hasil belajar siswa pada 

materi trigonometri. Ada 2 macam tes yang akan dipergunakan yaitu soal 

pretest dan soal posttest. Soal pretest dengan butir soal yang sama akan 

diberikan pada sampel untuk mengetahui hasil belajar siswa pada materi 

trigonometri sebelum diberikan perlakuan. Soal postest dengan butir soal 

yang sama akan diberikan pada masing-masing experiment class untuk 

imengetahui hasili belajar siswai pada materi trigonometri setelahi 

diberikani problemi based learningi maupun iproject ibased learning. Soal 

pretest dan soal posttest pada sub materi perbandingan rasio trigonometri 

dan aturan sinus yang terdiri 10 soal berbentuk uraian dengan minimal skor 

0 dan maksimal skor 100. 
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3.3.5 Validitas  

       Instrumen yakni soal tes yang berisi 10 soal uraian pada materi 

trigonometri. Butir soal akan diujikan pada siswa SMA Wachid Hasyim 

kelas X tahun 2021/2022 dan hasilnya akan diujikan secara statistik dengan 

menggunakan bantuan SPSS 20. Butir soal dapat dikatakan valid jika nilai 

signifikasi < 0,05. 

3.4   Teknik Pengumpulan Data 

  Pengumpulan idata pada ipenelitian iini memakai soal pretest serta 

soal posttest yang akan diberikan dikelas eksperimen 1 yang menerima 

model pembelajaran iproblem ibased learning dan kelas eksperimeni 2 yang 

menerimai model pembelajarani project basedi learning. 

3.5    Teknik Analisis Data 

3.5.1 Analisis Statistik Deskriptif 

     Analisis statistik deskriptif dipergunakan untuk menggambarkan 

data yang didapat agar memperoleh info yang bermanfaat pada penelitian. 

Data tersebut berupa data hasil belajar peserta didik pada materi 

trigonometri. Analisis statistik deskriptif akan dilakukan menggunakan 

bantuan aplikasi SPSS 20. Teknik statistik yang dipergunakan yaitu nilai 

minimum dan maksimum, rata-rata (mean), serta simpangan baku (standar 

deviasi) 
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3.5.2 Analisis Statistik Inferensial 

1. Uji Paired SamplenT-test 

      Untuk menjawab rumusan masalah yang pertama dan kedua  

mengenai pengaruh masing-masing model pembelajaran yakni problem 

based learning dan project based learning terhadap hasil belajar siswa 

pada materi trigonometri maka akan dilakukan uji paired sample t-test. 

Menggunakan data hasil belajar siswa yang dikumpulkan lewat soal 

pretest dan soal posttest  yang kemudian akan dianalisa dengan uji paired 

sample t-test menggunakan bantuan aplikasi SPSS 20. JikannilainSig (2 

tailed)n< 0,05 makanH0 ditolakndannHa diterima. JikannilainSig (2ntailed) 

> 0,05nmaka H0 diterimandan Hamditolak. 

       Hipotesis padammodelmpembelajaranmproblem based learning 

yaitum: 

H0 = tidak terdapat pengaruh yang signifikan pada hasil belajar pada materi 

trigonometri sebelum dan sesudah diberikan model pembelajaran problem 

based learning 

Ha = ada pengaruhmyang signifikan pada hasilmbelajar pada materi 

trigonometrimsebelum dan sesudah diberikan modelspembelajaran 

problem based learning 

       Hipotesis pada model pembelajaran project based learning 

yaitu: 
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H0 = tidak terdapatspengaruh yangssignifikan pada hasils.belajar siswa 

pada materi trigonometri sebelum dan sesudah diberikan model 

pembelajaranmproject based learning 

Ha = adampengaruh  yang signifikan padashasil belajarssiswa pada materi 

trigonometri sebelum dan sesudahmdiberikan model pembelajaran project 

based learning 

2. Uji Independent Sample T-Test 

      Pada rumusan masalah yang ketiga mengenai perbedaan rata-

rata dari problem based learning dan project based learning terhadap hasil 

belajar siswa pada materi trigonometri akan dijawab dengan uji 

independent sample t-test. Dengan menggunakan data hasil belajar siswa 

pada kedua experiment class yang telah dikumpulkan lewat soal posttest 

maka akan dilakukan uji independent sample t-test & menggunakan 

bantuan SPSS 20. Jika padapnilai sig (2 tailed) < 0,05 makapH0 ditolak 

dan Ha diterima sedangkan jika nilaipsig (2 tailed ) > 0,05 maka H0 

diterima danpHa ditolak. 

      Hipotesis yang digunakan pada uji independent sample t -test 

adalah : 

H0 = tidak ada perbedaan rata-rata yang signifikan pada hasil belajar siswa 

pada materi trigonometri yang mendapat pembelajaran problem based 

learning dan yang mendapat model pembelajaran project based learning. 

Ha = Terdapat perbedaan rata-rata yang signifikan pada ihasil belajar siswa 

pada materi trigonometri yang mendapat model pembelajaran iproblem 
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ibased ilearning dan yang mendapat modeli pembelajarani project based 

learning. 

3.5.3   Uji Asumsi Klasik  

  Ujimasumsi klasik dilakukan sebagai syarat agar dapat 

dilakukannya analisis statistik inferensial. 

1. Uji Normalitas 

  Untuki imengetahui bahwa .data tersebut berdistribusi 

normal atau tidak maka akan dilakukan uji normalitas. Uji normalitas 

kolmogorov smirnov akan dikerjakan dengan bantuan SPSS 20. Jika 

nilai signifikasi (sig)n> i0,05 makai H0 diterimal dan Ha 

ditolaknyangnberarti bahwa datal berdistribusi normal. Jika 

nilaipsignifikasi (sig) < 0,05i imaka H0 ditolak dan Ha diterimapyang 

berartindata berdistribusi tidak normal. 

H0 : datanberasalndari populasinyangnberdistribusinnormal 

Ha : datantidak berasal darinpopulasinyangnberdistribusinnormal 

2. UjinHomogenitas 

  Uji homogenitas dilangsungkan sebagai syarat untuk 

melakukan uji independent sample t-test. Untuk mencari tahu bahwa 2 

atau lebih kelompok data sampel tersebut berasal dari populasi dengan 

varian yang sama bisa diketahui dengan melakukan uji homogenitas. 

Uji homogenitas lavene akan dilakukanmdenganmbantuanmsoftware 

SPSS 20. Jikannilai signifikasi (sig) > 0,05nmakamH0 diterima dan Ha 

ditolaknyang berarti bahwa varians datamhomogen sedangkan 
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jikamnilai signifikasi (sig)ppadanbased on mean <n0,05 maka H0 

diterima dan Ha ditolak yang berarti bahwa varianndata 

tidaknhomogen. Hipotesis pada ujinhomogenitas adalah: 

H0 =  datapberasalpdari populasi denganpvarian yangpsama  

Ha =   data berasalpdari populasipdenganpvarian yangpberbeda 
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

4.1  Pembahasan 

          Penelitian ini berjenis kuantitatif bertujuan untuk mencari tahu 

pengaruh model pembelajaran problem based learning dan project based 

learning terhadap hasil belajar siswa pada materi trigonometri. Penelitian ini 

diadakan di SMA Wachid Hasyim 5 Surabaya dengan menggunakan 32  

siswa pada kelas X IPA-1 siswa sebagai kelas eksperimen I dan 32 siswa 

pada kelas X IPA-2 sebagai kelas eksperimen II. Instrumen yang digunakan 

telah divalidasi terlebih dahulu sebelum diberikan pada pada responden 

dikelas eksperimen I dan II. Instrumen tersebut berupa soal pretest dan 

posttest yang masing-masing terdiri dari 10 butir soal esai. Model 

pembelajaran problem based learning (PBL) diterapkan pada kelas 

eksperimen I dan project based learning (PjBL) diterapkan pada kelas 

eksperimen II.  
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Berikut adalah data hasil belajar pada materi trigometri : 

Tabel 4. 1 Data Hasil Belajar Siswa 

NO 
PBL PjBL 

Pretest Postest Pretest Postest 

1 65 90 60 66 

2 60 90 60 75 

3 30 56 26 36 

4 26 50 25 50 

5 45 60 46 70 

6 40 63 40 70 

7 30 60 35 60 

8 30 56 26 56 

9 30 45 30 53 

10 25 43 50 75 

11 45 75 50 70 

12 50 85 50 70 

13 50 82 58 72 

14 60 90 60 76 

15 60 86 55 70 

16 45 60 50 63 

17 50 70 40 60 

18 45 80 60 80 

19 25 60 52 75 

20 50 75 50 65 

21 50 75 49 70 

22 55 86 50 63 

23 56 78 46 60 

24 35 68 60 65 

25 55 78 56 80 

26 55 70 53 72 

27 60 90 53 75 

28 60 78 50 70 

29 30 60 26 46 

30 55 88 60 72 

31 60 90 43 72 

32 60 90 56 73 

rata-rata 46,63 72,72 47,66 66,56 
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  Pada kelas eksperimen I sebelum mendapat perlakuan problem 

based learning (PBL) didapatkan data hasil belajar siswa pada materi 

trigonometri dengan nilai minimum 25 dan nilai maksimum 65, dengan rata-

rata sebesar 46,63 dan standar deviasi sebesar 12,633. Selanjutnya diberikan 

pembelajaran problem based learning (PBL) dan  terjadi peningkatan pada 

data hasil belajar siswa pada materi trigonometri dengan nilai minimum 43 

dan nilai maximum 90, dengan rata-rata sebesar 72,72 dan juga standar 

deviasi sebesar 14,407. Berdasarkan data hasil belajar yang didapat pada 

kelas eksperimen I terdapat kenaikan sebesar 26,09 pada rata-rata hasil 

belajar siswa sedangkan pada kelas eksperimen II mengalami kenaikan 

sebesar 18,9. 

  Pada kelas eksperimen II sebelum mendapat perlakuan project 

based learning (PjBL) didapatkan hasil belajar siswa pada materi 

trigonometri dengan nilai minimum 25 dan nilai maksimum 60, dengan rata-

rata sebesar 47,66 dan standar deviasi sebesar 11.169. Selanjutnya diberikan 

pembelajaran project based learning (PjBL) dan terjadi peningkatan pada 

data hasil belajar siswa pada materi trigonometri dengan nilai minimum 36 

dan nilai maksimum 80, dengan rata-rata sebesar 66,56 dan standar deviasi 

sebesar 9,942. 

            Pada kelas eksperimen I sebelum mendapatkan pembelajaran 

berbasis problem  based learning (PBL) rata-rata hasil belajar siswa adalah  

46,63 dan meningkat menjadi 72,72 setelah diberikan pembelajaran berbasis 

problem based  learning, dilihat dari peningkatan rata-rata maka problem 
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based learning dapat meningkatkan  hasil belajar siswa dalam waktu yang 

cukup singkat meskipun nilai rata-rata posttest yang didapat belum 

melampaui KKM tetapi sudah ada 18 siswa yang sudah dapat melampaui 

nilai KKM yakni 75. Menurut Suardana (2019:275) problem based learning 

(PBL) membuat siswa dapat memahami materi sehingga hasil belajar menjadi 

meningkat dan membuat beberapa siswa yang sebelumnya tidak mencapai 

KKM bisa memenuhi nilai KKM. Hal ini sejalan dengan pernyataan Junaidi 

& Lutfianto (2018:131) bahwa problem based Learning (PBL) memiliki 

pengaruh bila ditinjau dari hasil belajar siswa pada materi trigonometri 

dengan rata-rata 51,94 pada soal pretest dan meningkat pada soal posttest 

sebesar 52,88. Deskripsi diatas juga sesuai dengan gambaran yang diperoleh 

pada uji paired sample t-test yang menunjukan nilai sig. sebesar  0,000 yang 

berarti angka tersebut kurang dari 0,05 maka bisa dikatakan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa pada materi 

trigonometri berbasis model pembelajaran problem based learning.  

          Pada Kelas eksperimen II sebelum mendapat pembelajaran berbasis 

project based learning (PjBL) rata-rata hasil belajar siswa yaitu 47,66 dan 

meningkat menjadi 65,66 dan terdapat 8 siswa yang sudah mencapai nilai 

KKM hal tersebut mengindikasikan terjadinya peningkatan setelah diberikan 

pembelajaran berbasis project based learning (PjBL). Hal tersebut serupa 

dengan pernyataan Gerhana, Mardiyana, dan Pramudya (2017:5) bahwa 

project based learning (PJBL) memiliki pengaruh ditinjau dari hasil belajar 

siswa pada materi trigonometri dengan rata-rata nilai 84,50 jauh lebih bagus 
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dibandingkan dengan kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran 

konvensional. Komarudin, Puspita, Suherman, dan Fauziyyah (2020:50) 

mengatakan bahwa project based learning (PJBL) mampu meningkatkan 

hasil belajar siswa & kreativitas siswa. Sedangkan pada hasil uji paired 

sample t-test yang menunjukkan nilai sig. sebesar 0,000 yang berarti kurang 

dari 0,05 sehingga dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

pada hasil belajar siswa pada materi trigonometri berbasis project based 

learning.  

  Dari pembahasan diatas dan uji paired sample t-test yang telah 

diujikan pada masing-masing model pembelajaran maka dilanjutkan dengan 

uji independent sample t-test. Nilai sig. menunjukkan 0,52 yang lebih dari 

0,05 yang berarti tidak ada perbedaan rata-rata yang signifikan pada hasil 

belajar siswa pada materi trigonometri yang mendapat model pembelajaran 

problem based learning maupun project based learning. 

            Aktivitas siswa saat pembelajaran berlangsung pada kelas 

eksperimen I ataupun kelas eksperimen II rasa ingin tahu dan kerja keras 

nampak saat setiap perwakilan siswa dalam kelompok sering bertanya bila 

mereka mendapatkan kesulitan dalam mengerjakan LKS yang diberikan dan 

hal itu juga didukung oleh rasa kerja sama yang nampak pada saat siswa tidak 

paham bertanya pada teman yang lebih paham dalam kelompoknya. Selain. 

itu pada saat siswa maju mengungkapkan pendapat atau jawabannya juga hal 

yang patut diapresiasi karena hal itu menunjukkan sikap keberanian 

komunikatif. Sementara siswa yang masih belum paham atau yang hasil 
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jawabannya tidak sama mengajukan pernyataan untuk hal yang belum ia 

pahami hal tersebut juga menunjukkan aspek rasa ingin tahu. 

  Selain berdiskusi dengan teman sekelompok siswa juga 

berkomunikasi dan bertukar pendapat dengan siswa dalam kelompok lain dan 

rasa kerja keras serta komunikatif juga ditunjukkan saat murid yang sudah 

menguasai materi lebih dulu juga memberitahu temannya yang belum paham. 

Hal tersebut sejalan  dengan pernyataan Yanuarta, Gofur, & Indriwati (2017: 

196) bahwa interaksi yang muncul dengan kelompok  atau pun guru akan 

menimbulkan karakter kerjasama, kemampuan berkomunikasi , dan karakter 

lainnya.  

  Ada beberapa hal yang menjadi penyebab terkait belum 

tercapainya hasil belajar sesuai dengan minimal nilai KKM  yakni 1) waktu 

yang digunakan pada penelitian ini cukup singkat, 2) pemahaman siswa yang 

rendah, 3) siswa tidak terbiasa dalam mengerjakan LKS berbasis masalah 

ataupun proyek 4) Motivasi belajar rendah, Motivasi yang tinggi memberikan 

kemampuan berpikir ktitis yang tinggi 5) siswa tidak aktif berinteraksi dalam 

berinteraksi dengan teman kelompoknya sehingga ia tidak terlalu paham 

dengan materi yang diajarkan. 

  Saat ini model pembelajaran sangatlah beragam  sehingga dapat 

digunakan secara bergantian. Model problem based learning (PBL) dan 

project based learning (PjBL) dapat digunakan karena membantu 

meningkatkan hasil belajar karena pada penelitian ini kedua pembelajaran 
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tersebut sama-sama memiliki pengaruh terhadap perubahan akan peningkatan 

hasil belajar siswa. 
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BAB V 

SIMPULAN 

5.1 Kesimpulan 

1. Terdapat pengaruh yang signifikan pada hasil belajar siswa pada materi 

trigonometri setelah diberi model pembelajaran problem based learning. 

2. Terdapat pengaruh yang signifikan pada hasil belajar siswa pada materi 

trigonometri setelah diberi model pembelajaran project based learning. 

3. Problem based learning dan project based learning tidak memiliki 

perbedaan rata-rata yang signifikan pada hasil belajar siswa pada materi 

trigonometri kelas X SMA Wachid Hasyim 5 Surabaya tahun 2022. 

5.2  Saran 

1. Alangkah baiknya bila problem based learning dan project based 

learning digunakan dalam waktu yang cukup lama sehingga berpotensi 

untuk kenaikan hasil belajar lebih signifikan dan dapat memenuhi KKM. 

2. Pemakaian model pembelajaran harus menyesuaikan dengan materi yang 

ada.
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Observasi Aktivitas Siswa 

Pertemuan 

1 

PBL PjBL 

Ingin 

tahu 

Kerja 

keras 
komunikatif 

Ingin 

tahu 

Kerja 

keras 
komunikatif 

kel. 1     -  

Kel. 2   -  -  

Kel. 3  -     

Kel. 4  -     

Kel. 5       

Kel. 6       

 

Pertemuan 

2 

PBL PjBL 

Ingin 

tahu 

Kerja 

keras 
komunikatif 

Ingin 

tahu 

Kerja 

keras 
Komunikatif 

kel. 1       

Kel. 2     -  

Kel. 3       

Kel. 4  -     

Kel. 5       

Kel. 6       

 

 

 



56 

 

 

Lampiran 2 Hasil Olah data SPSS 

Tabel Analisis Statistik Deskriptif 

 

 

Tabel Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 pretest 

PBL 

posttest PBL pretest PjBL posttest 

PjBL 

N 32 32 32 32 

Normal Parameters
a,b

 

Mean 46,63 72,72 47,66 66,56 

Std. 

Deviation 
12,633 14,407 11,169 9,942 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,168 ,125 ,208 ,229 

Positive ,156 ,124 ,135 ,109 

Negative -,168 -,125 -,208 -,229 

Kolmogorov-Smirnov Z ,949 ,709 1,177 1,295 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,328 ,696 ,125 ,070 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

Tabel Uji Homogenitas 
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Tabel Uji Paired T-test (Eksperimen I) 

 

 

 

 

Tabel Uji Paired T-test (Eksperimen II) 
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Tabel Uji Independent Sample T-test (Eksperimen II) 
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Uji Validitas Soal Pretest 

Correlations 

 no 1 no 2 no 3 no 4 no 5 no 6 no 7 no 8 no 9 no 

10 

Total 

no 

1 

Pearson 

Correlation 
1 ,371

*
 ,097 ,345 ,379

*
 ,178 ,097 ,110 ,223 ,168 ,520

**
 

Sig. (2-

tailed) 

 
,047 ,617 ,067 ,043 ,355 ,622 ,568 ,245 ,383 ,004 

N 29 29 29 29 29 29 28 29 29 29 29 

no 

2 

Pearson 

Correlation 
,371

*
 1 ,204 ,381

*
 ,546

**
 ,284 ,272 ,024 -,144 -,017 ,576

**
 

Sig. (2-

tailed) 
,047 

 
,290 ,042 ,002 ,136 ,162 ,903 ,455 ,929 ,001 

N 29 29 29 29 29 29 28 29 29 29 29 

no 

3 

Pearson 

Correlation 
,097 ,204 1 ,459

*
 ,155 ,447

*
 ,055 ,113 -,042 ,019 ,466

*
 

Sig. (2-

tailed) 
,617 ,290 

 
,012 ,422 ,015 ,781 ,558 ,830 ,921 ,011 

N 29 29 29 29 29 29 28 29 29 29 29 

no 

4 

Pearson 

Correlation 
,345 ,381

*
 ,459

*
 1 ,395

*
 ,476

**
 -,043 ,267 ,289 ,423

*
 ,741

**
 

Sig. (2-

tailed) 
,067 ,042 ,012 

 
,034 ,009 ,827 ,162 ,128 ,022 ,000 

N 29 29 29 29 29 29 28 29 29 29 29 

no 

5 

Pearson 

Correlation 
,379

*
 ,546

**
 ,155 ,395

*
 1 ,544

**
 ,339 -,057 -,013 ,141 ,667

**
 

Sig. (2-

tailed) 
,043 ,002 ,422 ,034 

 
,002 ,078 ,768 ,947 ,467 ,000 

N 29 29 29 29 29 29 28 29 29 29 29 

no 

6 

Pearson 

Correlation 
,178 ,284 ,447

*
 ,476

**
 ,544

**
 1 ,312 ,272 ,061 ,164 ,720

**
 

Sig. (2-

tailed) 
,355 ,136 ,015 ,009 ,002 

 
,106 ,153 ,753 ,395 ,000 

N 29 29 29 29 29 29 28 29 29 29 29 

no 

7 

Pearson 

Correlation 
,097 ,272 ,055 -,043 ,339 ,312 1 ,071 -,022 ,060 ,408

*
 

Sig. (2-

tailed) 
,622 ,162 ,781 ,827 ,078 ,106 

 
,719 ,912 ,760 ,031 

N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 
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no 

8 

Pearson 

Correlation 
,110 ,024 ,113 ,267 -,057 ,272 ,071 1 ,188 ,052 ,377

*
 

Sig. (2-

tailed) 
,568 ,903 ,558 ,162 ,768 ,153 ,719 

 
,327 ,791 ,044 

N 29 29 29 29 29 29 28 29 29 29 29 

no 

9 

Pearson 

Correlation 
,223 -,144 -,042 ,289 -,013 ,061 -,022 ,188 1 ,907

**
 ,405

*
 

Sig. (2-

tailed) 
,245 ,455 ,830 ,128 ,947 ,753 ,912 ,327 

 
,000 ,029 

N 29 29 29 29 29 29 28 29 29 29 29 

no 

10 

Pearson 

Correlation 
,168 -,017 ,019 ,423

*
 ,141 ,164 ,060 ,052 ,907

**
 1 ,503

**
 

Sig. (2-

tailed) 
,383 ,929 ,921 ,022 ,467 ,395 ,760 ,791 ,000 

 
,005 

N 29 29 29 29 29 29 28 29 29 29 29 

total 

Pearson 

Correlation 
,520

**
 ,576

**
 ,466

*
 ,741

**
 ,667

**
 ,720

**
 ,408

*
 ,377

*
 ,405

*
 ,503

**
 1 

Sig. (2-

tailed) 
,004 ,001 ,011 ,000 ,000 ,000 ,031 ,044 ,029 ,005 

 

N 29 29 29 29 29 29 28 29 29 29 29 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Uji Validitas Soal Posttest 

Correlations 

 NO1 NO2 NO3 NO4 NO5 NO6 NO7 NO8 NO9 NO1

0 

Total 

NO1 

Pearson 

Correlatio

n 

1 ,161 ,469
*
 

,485
*

*
 

,159 ,327 ,028 ,152 ,262 ,224 
,551

*

*
 

Sig. (2-

tailed) 

 
,404 ,010 ,008 ,409 ,084 ,887 ,430 ,170 ,244 ,002 

N 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 

NO2 

Pearson 

Correlatio

n 

,161 1 ,366 ,458
*
 ,230 ,213 

,541
*

*
 

,304 ,225 ,282 
,549

*

*
 

Sig. (2-

tailed) 
,404 

 
,051 ,013 ,229 ,268 ,002 ,109 ,241 ,139 ,002 

N 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 

NO3 

Pearson 

Correlatio

n 

,469
*
 ,366 1 

,522
*

*
 

,052 ,191 ,428
*
 

,463

*
 

,278 ,279 
,629

*

*
 

Sig. (2-

tailed) 
,010 ,051 

 
,004 ,790 ,320 ,020 ,012 ,144 ,143 ,000 

N 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 

NO4 

Pearson 

Correlatio

n 

,485
*

*
 

,458
*
 

,522
*

*
 

1 ,308 ,463
*
 ,137 ,163 

,573
*

*
 

,762
**
 

,825
*

*
 

Sig. (2-

tailed) 
,008 ,013 ,004 

 
,104 ,012 ,478 ,398 ,001 ,000 ,000 

N 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 

NO5 

Pearson 

Correlatio

n 

,159 ,230 ,052 ,308 1 
,765

*

*
 

,269 
-

,226 
,222 ,202 

,519
*

*
 

Sig. (2-

tailed) 
,409 ,229 ,790 ,104 

 
,000 ,158 ,238 ,246 ,294 ,004 

N 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 

NO6 

Pearson 

Correlatio

n 

,327 ,213 ,191 ,463
*
 

,765
*

*
 

1 ,249 ,012 ,376
*
 ,471

**
 

,716
*

*
 

Sig. (2-

tailed) 
,084 ,268 ,320 ,012 ,000 

 
,193 ,950 ,045 ,010 ,000 
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N 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 

NO7 

Pearson 

Correlatio

n 

,028 
,541

*

*
 

,428
*
 ,137 ,269 ,249 1 ,157 ,072 ,011 ,383

*
 

Sig. (2-

tailed) 
,887 ,002 ,020 ,478 ,158 ,193 

 
,415 ,709 ,955 ,040 

N 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 

NO8 

Pearson 

Correlatio

n 

,152 ,304 ,463
*
 ,163 -,226 ,012 ,157 1 ,261 ,133 ,371

*
 

Sig. (2-

tailed) 
,430 ,109 ,012 ,398 ,238 ,950 ,415 

 
,172 ,490 ,048 

N 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 

NO9 

Pearson 

Correlatio

n 

,262 ,225 ,278 
,573

*

*
 

,222 ,376
*
 ,072 ,261 1 ,798

**
 

,713
*

*
 

Sig. (2-

tailed) 
,170 ,241 ,144 ,001 ,246 ,045 ,709 ,172 

 
,000 ,000 

N 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 

NO1

0 

Pearson 

Correlatio

n 

,224 ,282 ,279 
,762

*

*
 

,202 
,471

*

*
 

,011 ,133 
,798

*

*
 

1 
,740

*

*
 

Sig. (2-

tailed) 
,244 ,139 ,143 ,000 ,294 ,010 ,955 ,490 ,000 

 
,000 

N 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 

Total 

Pearson 

Correlatio

n 

,551
*

*
 

,549
*

*
 

,629
*

*
 

,825
*

*
 

,519
*

*
 

,716
*

*
 

,383
*
 

,371

*
 

,713
*

*
 

,740
**
 1 

Sig. (2-

tailed) 
,002 ,002 ,000 ,000 ,004 ,000 ,040 ,048 ,000 ,000 

 

N 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Lampiran 3 Kondisi Kelas & Hasil Proyek 
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Lampiran 4 Hasil Jawaban Siswa  
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Lampiran 5 RPP Problem Based Learning 
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Lampiran 6 RPP Project Based Learning 
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Lampiran 7 Soal Pretest 
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Lampiran 8 Soal Posttest 
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Lampiran 9 LKS Project Based Learning
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Lampiran 10 LKS Problem Based Learning 
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Lampiran 11 Pedoman Penskoran Soal Pretest & Posttest 
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Lampiran 12 Lembar Validasi Soal Pretest & Posttest 
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Lampiran 13 Lembar Validasi RPP 
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Lampiran 14 Lembar Validasi LKS 
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Lampiran 15 Surat Ijin Penelitian 
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Lampiran 16 Surat Keterangan Selesai Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


